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Abstrak

Internet menyediakan berbagai fungsi, termasuk komunikasi, akses informasi, transaksi elektronik, hiburan, dan
pendidikan. Di Desa Punggur Kecil, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat, penerapan internet telah
memberikan manfaat signifikan seperti peningkatan akses informasi, peluang bisnis baru, perluasan koneksi sosial, dan
sumber belajar bagi masyarakat desa. Namun, sebagian besar penduduk desa masih menggunakan internet terutama untuk
hiburan. Untuk mengoptimalkan penggunaan internet sebagai media edukasi, pelatihan dan penyuluhan menjadi strategi
efektif. Salah satu pendekatan yang diusulkan adalah pelatihan pembuatan video menggunakan aplikasi CapCut, yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital masyarakat desa. Pelatihan ini memberikan keefektivitasan kegiatan
juga meningkat dari 40 % menjadi 87,5%. Hal ini juga berdampak positif meningkat yang semula 30 % menjadi 77,5 %.
Masyarakat desa juga menjadi lebih memahami dan berminat menggunakan aplikasi Capcut untuk meningkatkan
keterampilan digital yang secara tidak langsung juga akan berdampak pada Desa Punggur Kecil.
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Abstract

The internet provides a variety of functions, including communication, information access, electronic transactions,
entertainment and education. In Punggur Kecil Village, Kubu Raya Regency, West Kalimantan, they have used internet
has provided significant benefits such as increased access to information, new business opportunities, expansion of social
connections, and learning resources for the villagers. However, most villagers still use the internet mainly for
entertainment. To optimize the use of the internet for an education, training are effective strategies. One of the proposed
approaches is video-making training using the CapCut application, which aims to improve the digital skills of villagers.
The effectiveness of the training increased from 47% to 77.5%, which also had a positive impact from 30% t0 77,5%. The
villagers also became more understanding and interested in using the Capcut application to improve digital skills which
will also indirectly have an impact on Punggur Kecil Village.
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1. Pendahuluan

Desa Punggur Kecil berada di kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya yang letaknya relatif dekat
dengan Kota Pontianak, ibu kota Provinsi Kalimantan Barat. Desa ini dapat diakses dengan cukup mudah
dalam waktu sekitar satu jam menggunakan sepeda motor [1]. Desa ini berpotensi untuk menjadi desa cakap
digital dikarenakan akses yang relatif mudah dari kota pontianak. Desa ini juga dapat dengan relatif mudah
mengakses internet dalam berkomunikasi, memberi informasi, dan lain- lain. Dalam hal komunikasi, internet
memungkinkan pengguna berinteraksi dengan orang lain di seluruh dunia melalui email, obrolan, panggilan
video, dan media sosial [2]. Selain itu, internet kini menjadi sumber informasi yang sangat luas dan mendalam,
memungkinkan pengguna untuk mencari dan mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber [3]. Internet
juga mendukung e-commerce, yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi bisnis secara online
melalui platform seperti toko online atau marketplace [4]. Selain itu, internet menyediakan hiburan bagi semua
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orang, dengan berbagai platform seperti video streaming, game online, dan media sosial yang dapat diakses
oleh pengguna di seluruh dunia [5]. Pengaruh internet juga sangat besar dalam bidang pendidikan,
memungkinkan pengguna mengakses berbagai sumber belajar dan pendidikan online seperti kursus online, e-
book, dan video tutorial [6].

Dengan internet, masyarakat Punggur dapat dengan mudah dan cepat mengakses berbagai informasi, seperti
harga komoditas, teknologi pertanian, dan kesehatan [7]. Internet juga membuka peluang bisnis baru,
memungkinkan mereka menjual produk secara online dan mencari peluang yang lebih luas [8]. Selain itu,
internet memperluas koneksi sosial, memungkinkan mereka terhubung dengan orang-orang di luar desa dan
bahkan luar negeri, sehingga memperluas wawasan dan perspektif mereka [9]. Namun, permasalahan yang ada
pada desa adalah pemanfaatan internet terkadang tidak tepat guna khususnya masyarakat dan remaja desa.
Mereka kadang hanya menggunakan internet untuk sekedar komunikasi, hiburan yang membuat dampak yang
minim untuk Desa Punggur Kecil. Padahal remaja cenderung cepat memahami dalam penggunaan komputer
dan internet. Pemanfaatan internet yang tepat guna merupakan literasi digital yang mesti dimiliki oleh insan di
desa, agar desa tersebut dapat berkembang. Literasi digital adalah sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menggunaan perangkat digital secara efektif dan bertanggung jawab yang didalam hal ini adalah internet
[10]. Dengan melakukan inovasi dalam penggunaan internet dapat memberikan manfaat positif bagi
masyarakat [11].

Namun kondisi desa secara keseluruhan yang disampaikan oleh Kepala Desa, bahwa banyak remaja dan
masyarakat desa yang belum menggunakan internet secara tepat guna. Remaja desa bahkan hanya cenderung
untuk bermain game dan menonton youtube saja dalam berselancar menggunakan internet tanpa mengetahui
bahwa internet sebenanya dapat memberikan manfaat yang lebih banyak dari hanya sekedar sarana hiburan.
Data menyebutkan bahwa remaja dalam beberapa tahun terakhir menghabiskan lebih banyak waktu untuk
game, sms , dan media sosial [12]. Apabila remaja dan masyarakat desa dapat menggunakan internet secara
tepat guna dan melakukan inovasi yang mungkin saja dapat memberikan dampak yang besar bagi Desa
Punggur Kecil. Selain itu, remaja dan masyarakat desa dapat memanfaatkan kesempatan dalam menggunakan
teknologi dalam mencari pekerjaan yang layak di masa depan. Kemampuan literasi digital yang minim inilah
yang membuat Tim PKM Rekayasa Sistem Komputer mengambil langkah untuk memberikan pelatihan
penggunaan intenet secara tepat guna yang sasaran pesertanya adalah remaja dan masyarakat desa secara
umum. Melalui pelatihan ini, masyarakat desa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi digital lebih baik,
seperti dalam mengakses informasi, mencari peluang dalam mencari kerja. Hal tersebut dapat menaikkan
kepercayaan diri masyarakat desa dalam menggunakan teknologi tepat guna dan berkembang pada era digital
ini [13].

Salah satu pemanfaatan internet yang tepat guna adalah membuat video menggunakan aplikasi CapCut yang
terhubung dengan internet. Video yang dibuat bisa digunakan untuk sarana edukasi atau sarana promosi pada
potensi Desa Punggur Kecil. Pembuatan video menggunakan aplikasi CapCut dengan memanfaatkan internet
menjadi sarana edukasi penting bagi Desa Punggur Kecil. Aplikasi CapCut, yang dapat diakses secara gratis,
memungkinkan warga desa untuk belajar dan menghasilkan konten video berkualitas tinggi [14]. Dengan
bantuan internet, warga dapat mengikuti tutorial online, mengunduh template, dan berbagi hasil karya mereka
di platform media sosial atau situs berbagi video [15]. Manfaat internet sangat dirasakan diberbagai aspek,
aspek pemasaran juga dapat ditingkatkan melalui internet. Internet dapat memberikan pemahaman baru dalam
memasarkan suatu produk yaitu melakukan pemasaran modern melalui market place [16]. Melalui pelatihan
ini, masyarakat dapat menyampaikan informasi penting, seperti praktik pertanian modern, kesehatan, dan
inisiatif lokal, secara menarik dan mudah dipahami. Selain meningkatkan keterampilan digital, kegiatan ini
juga mempromosikan kolaborasi dan inovasi dalam komunitas, membantu desa berkembang dalam era digital
[17]. Pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan produktivitas masyarakat desa
sehingga membuka peluang usaha dan ekonomi yang luas dan merata [18].

2. Metode

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan terdiri dari 3 tahapan metodologi dan material yaitu perencanaan
dan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Segmen sumber daya manusia yang mengikuti kegiatan
adalah siswa-siswi SMA dan masyarakat sekitar Desa Punggur Kecil.

2.1 Perencanaan dan Persiapan

Adapun beberapa tahapan dalam perencanaan dan persiapan yang dilakukan pada kegiatan pelatihan
pemanfaatan internet pada Desa Punggur Kecil antara lain tahapan perencanaan dan persiapan, survei ke target
lokasi, dan persiapan kebutuhan pelaksanaan PKM. Tahapan perencanaan dan persiapan dengan melakukan
rapat tim dan penyusunan rencana kegiatan. Pada rapat tim melibatkan semua anggota PKM untuk membahas
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secara mendetail rencana kegiatan PKM. Rapat ini mencakup penentuan tujuan, sasaran, jadwal kegiatan,
pembagian tugas, dan strategi pelaksanaan. Setiap anggota tim memberikan masukan dan ide untuk
memastikan rencana yang komprehensif dan efektif. Pada penyusunan rencana kegiatan diisusunlah rencana
kegiatan yang mencakup jadwal, sumber daya yang dibutuhkan, dan metode pelaksanaan. Rencana ini disusun
secara tertulis dan didokumentasikan untuk memastikan semua anggota tim memiliki pemahaman yang sama.

Tahapan selanjutnya adalah survei ke target lokasi dengan menentukan target desa PKM dan koordinasi dengan
pihak Desa Punggur Kecil. Lokasi PKM dilaksanakan di Desa Punggur Kecil setelah dilakukan diskusi dengan
tim PKM dengan mempertimbangkan lokasi dan masalah yang dihadapi pada desa tersebut. Langkah
selanjutnya adalah melakukan survei lapangan dengan langsung berkunjung ke Desa Punggur Kecil. Ketika
melaksanakan survei lapangan pada Desa Punggur Kecil yang disambut hangat langsung oleh Kepala Desa.

Tahapan selanjutnya adalah mempersiapakan kebutuhan pelaskanaan PKM. Dalam mempersiapkan kebutuhan
pelaksanaan PKM, hal yang dilakukan adalah menyediakan sumber daya dan persiapan aplikasi dan konten
yang akan dilatih untuk remaja dan masyarakat sekitar Desa Punggur Kecil. Penyediaan sumber daya ini
mencakup peralatan, bahan-bahan, dan logistik lainnya yang dibutuhkan. Pada persiapan aplikasi dalam
kegiatan PKM juga harus siap untuk mendukung kegiatan PKM berjalan dengan lancar. Kemudian tim PKM
juga menyiapkan modem Orbit untuk mengakomodasi penggunaan internet pada remaja dan masyarakat
setempat.

2.2 Pelaksaaan Kegiatan

Pada pelaksanaan kegiatan juga dilakukan dengan beberapa rangkaian kegiatan. Pelaksanaan diawali dengan
pembukaan acara. Pembukaan acara dihadiri oleh peserta baik remaja maupun masyarakat sekitar, dan anggota
tim PKM. Pembukaan ini mencakup sambutan, pengenalan tim, dan penjelasan singkat mengenai tujuan dan
agenda kegiatan. Kemudian dilakukan sesi edukasi dan pelatihan. Materi edukasi yang telah dipersiapkan
disampaikan kepada peserta. Jika menggunakan aplikasi CapCut, tim akan memandu peserta melalui langkah-
langkah penggunaan aplikasi untuk membuat video, termasuk pengeditan dasar dan fitur-fitur utama. Peserta
diberi kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan aplikasi secara langsung dengan bimbingan dari tim.
Sesi ini bersifat interaktif, memungkinkan peserta untuk bertanya dan mendapatkan bantuan langsung. Peserta
diberikan tugas atau proyek untuk dikerjakan, seperti membuat video singkat menggunakan aplikasi CapCut.
Tugas ini membantu peserta mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari.

Selama pelaksanaan kegiatan, tim PKM secara terus-menerus memantau kemajuan dan partisipasi peserta.
Pemantauan ini mencakup pengamatan langsung, pengumpulan umpan balik, dan penilaian keterlibatan
peserta. Jika ada kendala atau kebutuhan penyesuaian yang muncul selama pelaksanaan, tim PKM segera
melakukan penyesuaian yang diperlukan. Ini mungkin melibatkan perubahan metode penyampaian, tambahan
penjelasan, atau penyediaan dukungan tambahan bagi peserta.

2.3 [Evaluasi Kegiatan

Setelah melaksanakan rangkaian kegaitan, dilakukanlah evaluasi kegiatan agar kegiatan di masa mendatang
lebih baik lagi dalam pelaksanaanya. Berbagai upaya dilakukan dalam evaluasi ini seperti membuat kuisioner
dan survei dan observasi lapangan. Tim PKM sudah mempersiapkan dan menyusun uesioner yang mencakup
pertanyaan tentang kepuasan peserta, efektivitas materi yang disampaikan, dan dampak kegiatan. Kuesioner
ini dibagikan kepada semua peserta pada akhir kegiatan untuk mendapatkan umpan balik langsung. Setelah
para peserta mengisi form kuisioner yang sudah diberikan, tahap selanjutnya adalah analisis kuisioner dan
surveinya untuk mengidentifikasi pola, tren, dan area yang memerlukan perbaikan. Data ini dianalisis
menggunakan metode statistik dasar untuk mendapatkan gambaran umum tentang kepuasan dan efektivitas
kegiatan.

Tim PKM melakukan observasi langsung selama pelaksanaan kegiatan untuk mencatat partisipasi, keterlibatan,
dan respons peserta terhadap kegiatan yang dilakukan. Tim PKM menganalisis catatan observasi untuk menilai
keterlibatan peserta dan efektivitas metode yang digunakan. Hasil observasi membantu mengidentifikasi
aspek-aspek praktis dari pelaksanaan yang berhasil atau perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil evaluasi, tim
PKM mengimplementasikan rekomendasi yang diberikan untuk perbaikan kegiatan di masa depan. Ini
mencakup penyesuaian metode, materi, atau pendekatan yang digunakan. Tim PKM juga menggunakan hasil
evaluasi sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan kapasitas tim PKM dan memperbaiki pelaksanaan
kegiatan di masa mendatang. Ini mencakup pelatihan tambahan bagi tim dan penyempurnaan proses evaluasi.
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3. Hasil dan Pembahasan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pelaksana PKM Prodi Rekaayasa Sistem Komputer
FMIPA Universitas Tanjugnpura di Desa Punggur Kecil. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan dalam memanfaatkan internet tepat guna terhadap remaja dan masyarakat pada Desa Punggur Kecil.
Dalam kegiatan PKM ini dilakukan beberapa tahapan yaitu tahapan persiapan dan survei, pelaksanaan kegaitan
dan evaluasi kegiatan. Kegiatan diawali dengan melakukan kesepakatan untuk berkunjung ke Desa Punggur
Kecil bertemu dengan Kepala Desa Punggur Kecil untuk membahas tentang kegiatan yang akan dilakukan
tentang penerapan internet untuk edukasi pada masyarakat Desa Punggur Kecil. Rencana kunjungan ke Desa
Punggur Kecil tersebut untuk membahas usulan kegiatan kepada Kepala Desa Punggur Kecil. Usulan tersebut
berisi tentang kerangka kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat tentang penerapan internet untuk edukasi.
Kerangka kegiatan tersebut berisi antara lain, Penyuluhan dapat berupa seminar, workshop, atau pertemuan
kelompok kecil di mana para ahli dapat memberikan tips dan saran tentang cara terbaik untuk memanfaatkan
sumber daya online. Kemudian diadakan pelatihan dapat membantu pengguna internet meningkatkan
keterampilan teknis dan digital mereka, seperti penggunaan google docs, google drive dan lain-lain. Pelatihan
dapat dilakukan secara offline, dan dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan individu atau kelompok
tertentu. Gambar 1 merupakan gambaran dari Desa Punggur Kecil.

e

Gambar 1. Desa ng Kell
Setelah tim PKM berdiskusi dengan Kepala Desa, kemudian disepakati jadwal kegiatan PKM tersebut. Pada
pelaksanaan PKM, dimulai dari kata sambutan dari Ketua Tim PKM Rekayasa Sistem yang menyampaikan
seputar tentang pemanfaatan internet sebagai edukasi dan profil Program Studi Rekayasa Sistem Komputer

yang tentunya memanfaatkan internet sebagai sarana edukasi. Gambar 2 menunjukkan pembukaan kegiatan
PKM di Aula Desa Punggur Kecil.

Gambar 2. Sesi Pembukaan Kegiaan PKM

Setelah itu dilaksanakan pembukaan kegiatan PKM, maka dilanjutkan ke acara inti yaitu Pelatihan
pemanfaatan internet sebagai saran edukasi ke Masyarakat umum dan anak sekolah pada Desa Punggur Kecil.
Kegiatan ini bertujuan untuk membagikan pengetahuan tentang menjadi content creator yang baik dan
pembuatan video yang menarik. Gambar 3 menunjukkan proses pemaparan materi tentang pembuatan video
menggunakan aplikasi Capcut. Setelah memberikan pemahaman tentang menjadi content creator yang baik
dan menarik dilanjutkan pada pelatihan pembuatan video content creator dengan menggunakan smartphone
android berbasis aplikasi CapCut. Penggunaan aplikasi CapCut dikarenakan aplikasi ini mudah untuk dipahami
dan dapat di download secara gratis dari PlayStore maupun Appstore.
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Gambar 3. Proses Pemaparan Materi Pelatihan Content Creator

Respon dari para peserta juga sangat baik dalam mendengarkan pemaparan dari pemateri. Para peserta terlihat
antusias juga dalam memberikan pertanyaan terkait dalam pembuatan video dan content creator. Peserta
berharap setelah diadakan pelatihan ini, dapat diimplementasikan langsung dalam proses pemasaran dan
mengenalkan produk-produk unggulan dari Desa Punggur Kecil. Gambar 4 menunjukkan antusiasme peserta.

Gambar 4. esi Disusi Peserta dan Pemateri

Setelah melakukan rangkaian kegiatan PKM, dilaksanakan evaluasi dengan mengisi survei kegiatan. Survei
tersebut memberikan form untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang sudah disiapkan. Survei ini
dilaksanakan untuk dapat mengetahui minat, pemahaman, dan evaluasi kegiatan untuk kegiatan di masa depan.
Evaluasi tersebut diberikan setelah diberikan penjelasan kembali terhadap materi-materi yang disampaikan.
Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan ini adalah 40 orang peserta yang terdiri dari sebagian besar dari siswa
SMA dan masyarakat desa secara umum. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta dalam mengoperasikan aplikasi Capcut dalam membuat video terlebih peserta kebanyakan
dari remaja sehingga dapat mengaplikasikan aplikasi tersebut relatif dalam waktu yang singkat.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegaiatan Pelatihan dalam Pemanfaatan Internet Tepat Guna Desa Punggur Kecil

Persentase Ya Persentase Persentase Persentase
Pertanyaan (%) Sebelum Tidak (%) Ya (%) Tidak (%)
PKM Sebelum PKM | Setelah PKM | Setelah PKM

Apakah Anda memahami
penggunaan aplikasi CapCut? >0 >0 80 20
Apakah Anda tertarik untuk
terus menggunakan CapCut? % 75 75 %
Apakah kegiatan ini efektif
dalam meningkatkan
pemahaman Anda tentang 40 60 87.5 12:5
penggunaan internet?
Apakah Anda puas dengan
keseluruhan pelaksanaan 35 65 70 30
kegiatan ini?
Apakah Anda merasakan
dampak positif setelah 30 70 77.5 22.5
mengikuti kegiatan ini?

Tabel 1 menunjukkan hasil survei atau kuisioner sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan PKM. Berikut
analisa dari hasil tabel evaluasi setelah dilaksanakan PKM:
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1. Pemahaman Aplikasi CapCut: Setelah pelaksanaan PKM, 80% peserta memahami penggunaan aplikasi
CapCut dibandingkan dengan 30% sebelumnya. Ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan.

2. Minat Menggunakan CapCut: Minat peserta untuk terus menggunakan CapCut meningkat dari 25%
sebelum PKM menjadi 75% setelah PKM, menandakan peningkatan minat yang besar dalam
memanfaatkan aplikasi tersebut.

3. Efektivitas Kegiatan: Persepsi peserta tentang efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman
penggunaan internet untuk edukasi meningkat dari 40% sebelum PKM menjadi 87.5% setelah PKM. Ini
menunjukkan kegiatan PKM sangat efektif.

4. Kepuasan Pelaksanaan Kegiatan: Tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan meningkat dari
35% sebelum PKM menjadi 70% setelah PKM, menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut
dihargai oleh peserta.

5. Dampak Positif: Jumlah peserta yang merasakan dampak positif meningkat dari 30% sebelum PKM
menjadi 77.5% setelah PKM, menunjukkan bahwa kegiatan PKM memberikan dampak yang sangat positif
bagi peserta.

Pelaksanaan PKM terbukti memberikan dampak yang sangat positif, meningkatkan pemahaman, minat, dan
kepuasan peserta terhadap penggunaan internet dan aplikasi CapCut untuk edukasi. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan PKM berhasil mencapai tujuannya dan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat Desa
Punggur Kecil. Implikasi dari keberhasilan ini sangat luas, mencakup replikasi di desa lain dan program literasi
digital serupa. Pelatihan seperti ini dapat meningkatkan keterampilan digital masyarakat, membuka peluang
ekonomi melalui e-commerce, dan memperluas koneksi sosial. Selain itu, pelatihan ini dapat diintegrasikan
dalam program pendidikan untuk meningkatkan akses ke sumber belajar online. Dukungan dari pemerintah
dan lembaga, serta kebijakan yang mendukung, akan memperkuat dan memperluas dampak positif program
ini, membantu desa-desa lain untuk maju di era digital [19].

Keterbatasan PKM di Desa Punggur Kecil meliputi keterbatasan peralatan digital, dan variasi tingkat literasi
digital di kalangan peserta yang mempengaruhi kecepatan pelatihan. Selain itu, waktu pelatihan yang terbatas
membuat pendalaman materi tidak optimal [20]. Untuk PKM di masa depan, disarankan untuk memperbaiki
menyediakan lebih banyak peralatan digital, dan menyesuaikan materi pelatihan dengan tingkat literasi digital
peserta. Selain itu, program lanjutan dan sesi pelatihan berkelanjutan dapat ditambahkan untuk memastikan
pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga pendidikan
juga akan membantu memperluas jangkauan dan efektivitas program [21].

4. Kesimpulan

Setelah pelaksanaan PKM pelatihan internet tepat guna menggunakan aplikasi CapCut, terdapat peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman dan minat masyarakat Desa Punggur Kecil terhadap penggunaan aplikasi
tersebut. Sebanyak 80% peserta kini memahami cara menggunakan CapCut, meningkat dari hanya 30%
sebelum pelatihan. Minat untuk terus menggunakan aplikasi juga naik dari 25% menjadi 75%. Selain itu, 87,5%
peserta menganggap kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang pemanfaatan
internet untuk edukasi. Kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan meningkat dari 35% menjadi 70%, dan 77,5%
peserta merasakan dampak positif setelah mengikuti pelatihan. Kesimpulannya, PKM ini berhasil mencapai
tujuannya dengan meningkatkan keterampilan digital dan memberikan manfaat edukatif yang nyata bagi
masyarakat.
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